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Abstrak 

The problem is how the implementation of wages in the practice of ta'oliu in Jorong Padang 

Laweh Subdistric Tanjung Gadang Regency Sijunjung and how the muamalah fiqh 

perspective on wages in the implementation of ta'oliu in Jorong Padang Laweh Subdisrict 

Tanjung Gadang Regency Sijunjung. The purpose is to describe the implementation of wages 

in ta'oliu practice in Jorong Padang Laweh Subdistric Tanjung Gadang, Regency Sijunjung 

and analyze the muamalah fiqh perspective on the implementation of ta'oliu in Jorong 

Padang Laweh Subdisric Tanjung Gadang, Regency Sijunjung. The type of field research with 

a qualitative descriptive approach. The result was that ta'oliu readings were carried out in 

the cemetery for 7 consecutive days. The total wage given is RP.400,000 which is divided 

based on attendance. The wages implementation of ta'oliu have become customary provisions 

in Jorong Padang Laweh, Subdistric Tanjung Gadang, Regency Sijunjung. Because it has 

become a tradition to employ others in terms of worship. Perspective of fiqh muamalah the 

implementation of wages in ta'oliu practice in Jorong Padang Laweh, Subdistric Tanjung 

Gadang, Regency Sijunjung said that Urang siak who were present could take wages 

provided that the wages were not burdensome for families who carried out ta'oliu. Maliki and 

Safi'i schools allow it because of the remuneration of performing worship for certain jobs 

with certain rewards. 

Keywords: Death, Ta'oliu Tradition, Urang Siak, Wages/Ujrah. 

 

Pendahuluan 

Upah (ujrah) merupakan suatu tindakan manusia yang membutuhkan kerjasama dengan 

orang lain berupa saling tolong menolong antar sesama (Sulistiani, 2018). Upah atau ujrah 

juga merupakan suatu hak atas perjanjian dalam pekerjaan dan penerima manfaat 

berkewajiban untuk membayar apa yang dijanjikan (Nuraini et al., 2020; Sahroni, 2020). 

Upah adalah bentuk imbalan yang diberikan atas jasa dari tenaga yang dikeluarkannya yang 

diberikan dalam bentuk uang (Daffa & Arianti, 2022; Farida, 2022). Upah atau ujrah dapat 

berbentuk uang untuk kebutuhan seseorang yang merupakan pemberian dari pihak pemberi 

kerja kepada pihak yang bekerja atau pihak yang memberikan jasa yang telah dilakukannya 

(Rianti & Hikmah, 2021). Waktu pembayaran upah (ujrah), para fuqaha tidak memberikan 

ketentuan secara rinci, dan praktiknya tergantung kedua belah pihak yang berakad (Lasiyama 

et al., 2022). Umumnya upah bertujuan untuk mendapatkan keuntungan materiil (Muslimah, 
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2021; Naiimi & Mohd Noor, 2016; Putri Harlapan & Sarjana, 2021), namun itu bukanlah 

tujuan akhir dari upah sebab usaha yang dilakukan dapat dijadikan sebagai sarana untuk 

mendekatkan diri kepada Allah (Ghofur, 2020). 

Pelaksanaan ibadah di beberapa kalangan masyarakat menjadi tradisi dalam pemberian 

upah. Tradisi dalam bahasa arab disebut dengan ‘urf (Amalia, 2020; Furqan, 2022; Rizal, 

2019). ‘Urf merupakan suatu kebiasaan atau adat istiadat berupa pelaksanaannya secara turun 

temurun dalam masyarakat dengan syarat tidak bertentangan dengan ajaran islam (Hermanto 

& Yuhani’ah, 2017).‘Urf dan adat merupakan suatu bentuk kebiasaan yang terjadi dalam 

masyarakat dan dan dijalani secara terus menerus baik itu perkataan maupun dari perbuatan 

(Amalia, 2020). 

Jorong Padang Laweh Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung memiliki 

tradisi yang dinamakan dengan Ta’oliu. Ta’oliu merupakan aktivitas sekelompok orang yang 

melantunkan kalimat thayyibah/kalimat tahlil. Ta’oliu ini lazim dilakukan setiap adanya 

kematian yang dilaksanakan sore hari semenjak jenazah dikuburkan sampai tujuh hari 

kematian di kuburan jenazah. Dalam pelaksanaan ta’oliu pihak ahli waris yang melaksanakan 

ta’oliu akan memberikan sejumlah uang yang telah ditentukan ketetapannya sebesar 

Rp.400.000. Uang tersebut diberikan kepada kapalo jamaah (ketua ta’oliu) pada malam hari 

saat acara tujuh hari kematian. Uang tersebut hanya diberikan kepada urang siak yang ikut 

ta’oliu saja yang dihitung berapa kali ia hadir. Kehadiran urang siak ini dicatat dalam sebuah 

buku yang dipegang oleh kapalo jamaah. 

Studi yang sudah ada tentang upah pelaksanaan ibadah dapat diklasifikasikan menjadi 

tiga kelompok yaitu: pertama, dari sisi sudut upah kematian (Hikmah, 2022; Samheri, 2019). 

Kedua, dari sisi pelaksanaannya (Librianti et al., 2019; Warisno, 2017). Ketiga, penetapan 

upahnya (Lubis & Munir, 2022). Namun upah dalam praktik ta’oliu belum terungkap secara 

mendalam oleh penelitian lain. 

Tujuan penelitian ini untuk menggambarkan pelaksanaan upah/ujrah dalam praktik 

ta’oliu di Jorong Padang Laweh Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung dan untuk 

menganalisis perspektif fiqh muamalah terhadap upah/ujrah dalam pelaksanaan ta’oliu di 

Jorong Padang Laweh Nagari Pulasan Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung. 

Penelitian ini didasari pada argumen yang mengatakan bahwa pelaksanaan ta’oliu sudah 

menjadi tradisi oleh masyarakat Jorong Pdang Laweh Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten 

Sijunjung dengan pemberian uang sebesar Rp.400.000 pada urang siak yang hadir. Dalam 



  117 

 

 

 

Jurnal Al-Ahkam, Volume XXV, Nomor. 2, Desember 2023 

 

pelaksanaan hukumnya diperbolehkan karena boleh mengambil upah pekerjaan dalam hal 

ibadah apabila tidak memberatkan bagi ahli waris/keluarga pelaksana ta’oliu. 

Pembahasan 

Pelaksanaan Ta’oliu 

Kapalo Jamaah (ketua ta’oliu) akan dijemput terlebih dahulu dan datang lebih awal. 

Hal ini disebabkan sebelum membaca ta’oliukapalo jamaah akan menyiram kuburan dengan 

air dimulai dari kepala sampai kaki sebanyak tiga kali. Kapalo jamaah duduk di sebelah 

kuburan dan menghadap ke kiblat. Pada saat menyiram air ke atas kubur kapalo jamaah akan 

membacakan doa (Pengamatan Peneliti 25 Juni 2023).  

Doa untuk laki-laki adalah, 

 سَقَى اللهُ ثَ راَهُ بَ رَّدَاللهُ مَضْجَعَهُ جَعَلَ اللهُ الْْنََّةَ مَثْ وَاهُ 
Doa untuk perempuan adalah, 

مَضْجَعَهاَ جَعَلَ اللهُ الْْنََّةَ مَثْ وَاهاَ  سَقَى اللهُ ثَ راَهَا بَ رَّدَاللهُ   

Setelah menyiram air ke kuburan sambil membaca doa yang telah disebutkan diatas. 

Kapalo jamaah akan menunggu kedatangan semua urang siak. Setelah semuanya hadir 

pelaksanaan ta’oliu dilakukan. Kemenyan dibakar sebelum memulai ta’oliu. Adapun urutan 

bacaan ta’oliu di Jorong Padang Laweh Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung 

adalah sebagai berikut:  

1) Kapalo jamaah akan memulai dengan membaca istighfar sebanyak tujuh kali.  

2) Setelah tujuh kali membaca istighfar dilanjutkan dengan membaca, 

 لرِِ ضَاءِاِلله تَ عَالََ وعَلَى الهِ وَصَحْبِه الْفَاتَِِةُ 
3) Dilanjutkan dengan bacaan Surah al-Fatihah. Bacaan surah al-fatihah ini dibaca 

dalam hati oleh tiap urang siak. 

4) Setelah itu membaca surah al-Falaq. Bacaan surah al-Falaq ini hanya dibaca di hari 

pertama ta’oliu dan hari terakhir saja. Hari kedua sampai hari keenam tidak di baca. 

5) Membaca surah an-Nas. Sama halnya dengan surah al-Falaq, surah an-Nas juga 

hanya di baca hari pertama dan hari terakhir  ta’oliu saja. Hari hari kedua sampai hari 

keenam tidak dibaca. 

6) Dilanjutkan dengan membaca, 
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كْرِّ فَاعلَمْ أنََّهُ لاإَِّلهََ إِّلاَّ اللهُ    أفَْضَلُ الذ ِّ

Bacaan ini dibaca sebanyak tiga kali. 

7) Setelah itu dilanjutkan dengan membaca kalimat tahlil. Bacaan kalimat tahlil dibaca 

secara bersama-sama. Bacaan kalimat tahlil ini tergantung dari kapalo jamaah dalam 

satu hari berapa kali dibaca. 

8) Selanjutnya membaca kalimat, 

 لاَ إلِهََ إِلاَّ الله صَلَى الله عَلَيْهِ وَسَلَم
9) Terakhir membaca doa. Bacaan doa ini hanya dibaca pada saat hari terakhir 

melaksanakan ta’oliu, yaitu pada hari ketujuh pelaksanaan ta’oliu. Bacaan doa 

dipimpin oleh salah satu urang siak yang hadir (M, Kapalo Jamaah, wawancara, 

Jorong Padang Laweh, 26 Juni 2023). 

Setelah selesai membaca ta’oliu, urang siak dibawa ke rumah ahli waris untuk 

menyantap makanan yang telah dihidangkan oleh keluarga tersebut. Bagi urang siak yang ada 

pantangan tidak bisa memakan makanan yang dibuat di rumah duka, makanan yang telah 

disiapkan sebelumnya langsung diberikan kepada urang siak tersebut untuk langsung disantap 

oleh mereka. 

 

Upah Ta’oliu 

Pemberian uang dalam pelaksanaan ta’oliu merupakan suatu hal yang harus ada 

sehingga sudah menjadi tardisi dalam masyarakat. Hal ini sesuai dengan perkataan dari bapak 

S selaku tokoh adat di Jorong Padang Laweh Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten 

Sijunjung mengatakan bahwa pelaksanaan ta’oliu merupakan tradisi yang harus dilakukan 

dan menjadi adat kebiasaan dalam masyarakat dan juga pelaksanaan ta’oliu tersebut juga 

diharuskan pemberian uang (S, Tokoh Adat, wawancara, Jorong Padang Laweh: 25 Juni 

2023). 

Berdasarkan wawancara yang didapatkan oleh peneliti dari bapak RP pihak keluarga 

yang melaksanakan ta’oliu adat di Jorong Padang Laweh Kecamatan Tanjung Gadang 

Kabupaten Sijunjung juga mengatakan bahwa upah yang diberikan untuk ta’oliu sudah 

ditentukan ketetapannya yaitu sebesar Rp.400.000 (RP, keluarga yang melaksanakan ta’oliu, 

wawancara, Jorong Padang Laweh: 28 Juni 2023). 

Menurut bapak M selaku kapalo jamaah mengatakan bahwa pemberian uang ta’oliu 

hanya diberikan kepada kapalo jamaah dan Urang siak yang ikut ta’oliu saja yang dihitung 
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berapa kali ia hadir. Kehadiran urang siak ini dicatat dalam sebuah buku yang dipegang oleh 

kapalo jamaah(M, kapalo jamaah, wawancara, Jorong Padang Laweh: 26 Juni 2023). 

Uang sebesar Rp. 400.000 tersebut diberikan pada malam hari saat acara tujuh hari 

jenazah. Pihak keluarga yang telah menyiapkan uang sebelumnya memberikan uang tersebut 

kepada kapalo jamaah. Uang tersebut akan dibagi sesuai dengan pendapatan masing-masing 

dari urang siak sesuai dengan catatan tersebut.  

Penulis melakukan wawancara kepada pihak keluarga yang meninggal yaitu bapak 

ALK, penulis mendapatkan informasi bahwasanya uang yang diberikan untuk ta’oliu sebesar 

Rp. 400.000,- tersebut bukan langsung dari uang keluarga yang meninggal, melainkan dari 

uang sedekah dan uang dari hasil jualan beras orang yang bertakziah (ALK, keluarga yang 

melaksanakan ta’oliu, wawancara, Jorong Padang Laweh: 27 Juni 2023). 

Tidak hanya itu penulis juga melakukan wawancara kepada ibu E, ibu S dan ibu R. 

Pernyataan dari ibu E, ibu S, dan ibu R mengatakan bahwa upah dalam pelaksanaan ta’oliu 

tidak harus berasal dari uang keluarga yang meninggal. Tetapi bisa saja dari sedekah dan hasil 

penjualan beras dari orang yang pergi bertakziah ke rumah. 

Menurut warga di Jorong Padang Laweh Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten 

Sijunjung, bapak AT mengatakan terkait upah. Adapun yang penulis tangkap dari pernyataan 

bapak AT bahwa penamaan upah dalam pelaksanaan ta’oliu untuk urang siak penamaannya 

kurang tepat. Hal ini dikarenakan uang yang diberikan tersebut hanya berupa sedekah dari 

pihak keluarga (AT, keluarga yang melaksanakan ta’oliu, wawancara, Jorong Padang Laweh: 

27 Juni 2023). 

Penulis juga melakukan wawancara kepada pihak keluarga yang meninggal (bapak RP) 

menjelaskan bahwa uang yang ia berikan untuk ta’oliu ini sebesar Rp. 400.000,- mereka 

lakukan ikhlas karena Allah dan dianggap sebagai bentuk saling sedekah menyedekahi. Pihak 

urang siak telah menyedekahkan ta’oliu untuk keselamatan keluarga dan orang yang 

meninggal. Sedangkan pihak keluarga juga menyedekahkan uang kepada urang siak yang 

telah membantu mentahlilkan keluarganya yang meninggal (RP, keluarga yang melaksanakan 

ta’oliu, wawancara, Jorong Padang Laweh: 28 Juni 2023). 

 

Perspektif Fiqh Muamalah terhadap Upah pada Pelaksanaan Ta’oliu 

Upah dalam fiqh muamalah termasuk ke dalam istilah ijarah yang dasarnya adalah akad 

sewa (Kurniati et al., 2020; Sisminawati & Suminto, 2021). Upah orang yang bekerja (mu’jir) 

berhak ia mendapatkan imbalan atas jasa yang ia berikan kepada orang pemberi upah 
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(musta’jir). Upah dalam pembahasan ini termasuk ke dalam akad ijarah al-a’mal atau ‘asy 

khas maksudnya adalah upah diberikan kepada orang yang telah bekerja atau orang yang telah 

memberikan jasanya (Millah et al., 2022). 

Salah satu bentuk upah dalam hal ibadah adalah upah pada pelaksanaan ta’oliu yang 

terjadi di Jorong Padang Laweh Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung. 

Pemberian upah ta’oliu sudah menjadi tradisi yang melekat dalam kehidupan masyarakat dan 

telah ditentukan ketetapan upahnya sebesar Rp. 400.000. Pemberian uang senilai Rp. 400.000 

disebabkan para urang siak bersama kapalo jamaah telah melakukan ta’oliu selama 7 hari di 

kuburan. Upah yang diberikan hanya untuk urang siak yang ikut ta’oliu dan kapalo jamaah 

yang dihitung berapa kali mereka hadir. Kehadiran urang siak ini dicatat dalam sebuah buku 

yang dipegang oleh kapalo jamaah. Catatan ini berguna untuk mencatat kehadiran urang siak. 

Pemberian uang senilai Rp.400.000 dalam pelaksanaan ta’oliu di Jorong Padang Laweh 

Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung dalam kajian fiqh muamalah termasuk ke 

dalam ujrah atas jasa yang telah diberikan oleh urang siak. Upah dalam pelaksanaan ta’oliu 

termasuk ke dalam akad ijarah al-a’mal. Maksudnya adalah memberikan upah pada urang 

siak dan kapalo jamaah yang telah memberikan jasanya untuk melakukan ta’oliu di kuburan 

yang meninggal. 

Pendapat dari Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i yang akan dijadikan patokan 

bahwasanya pelaksanaan upah dalam ibadah hukumnya adalah mubah (boleh) seperti upah 

pada pelaksanaan ta’oliu. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah, 

عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ رضي الله عنه ان رسول الله صلي  الله عليه وسلم قاَلَ: إِنَّ أَحَقَّ مَا أَخَذْتُُْ عَلَيْهِ أَجْراً 

 كِتَابُ اللََِّّ )رواه البخارى( 
Artinya: “Dari Ibn Abbas RA. Bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: 

Sesungguhnya perbuatan yang paling berhak untuk mengambil upah adalah 

kitabullah” (HR. Al-Bukhari). 

 

Hal ini dalam pelaksanaan ta’oliu merupakan suatu kegiatan yang termasuk ke dalam 

ibadah (Annisa, 2022; Hatimah et al., 2021). Tidak hanya itu pelaksanaan ta’oliu 

membutuhkan tenaga dalam pelaksanaannya. Sehingga boleh mengambil suatu imbalan 

karena di sisi orang lain memberikan tenaga terhadap ta’oliu tersebut juga memerlukan upah 
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terhadap orang dimana orang tersebut telah menyempatkan untuk tidak bekerja seperti 

berdagang dan lain sebagainya. 

Upah dalam hal ibadah menurut kaidah fiqh adalah sebagai berikut: 

سْتِئْجَارُ عَلَيْهِ وَمَا لاَ فَلاَ   كُلُّ مَا تَدْخُلُهُ النِ يَابةَُ مِنَ الْعِبَادَةِ يََُوْزُ الِْْ
Artinya: “Setiap sesuatu yang bisa diganti (diwakilkan) dalam ibadah, maka 

diperbolehkan juga melakukan upah-mengupah terhadapnya”(Hidayat, 2019). 

 

 كُلُّ فِعْلٍ مُبَاحٍ يََُوْزُ أَنْ يَ نُ وْبَ فِيْهِ الْغَيُْْ عَنِ الغَيِْْ جَازَ أَخْذُ الَْْخْرِ عَلَيْهِ  

Artinya: “Setiap perbuatan yang diperbolehkan digantikan oleh orang lain dalam 

pelaksanaannya, maka diperbolehkan juga mengambil upah dari perbuatan 

tersebut”(Hidayat, 2019). 

 

Kaidah di atas berkaitan dengan ijarah terhadap perbuatan yang boleh atau tidak 

diwakilkan dalam pelaksanaannya. Umumnya ibadah berkaitan dengan pelaksanaannya ada 

yang membutuhkan niat secara langsung dan ada pula yang tidak membutuhkan niat secara 

langsung (Yusron & Tamyiz, 2022). Ibadah yang membutuhkan niat seperti, shalat, puasa, 

haji dan lain sebagainya (Afrinaldi et al., 2021; Bahri et al., 2022; Zufriani et al., 2021). 

Apabila seseorang menyuruh orang lain untuk mewakili dalam mengerjakan shalat dan 

memberikannya upah maka hal ini tidak diperbolehkan. Sedangkan yang tidak butuh niat 

seperti membaca Al-Qur’an, mengurus mayat (selain menyalatkan) dan juga termasuk 

kegiatan ta’oliu di dalamnya. Ibadah yang tidak membutuhkan niat, seorang mukmin tidak 

dituntut dalam pelaksanaannya secara sendiri. Ia diperbolehkan mewakilkannya kepada orang 

lain dan memberikannya upah seperti dalam pelaksanaan ta’oliu. Oleh karena itu berdasarkan 

kaidah hukum terkait ijarah dalam pelaksanaan ibadah di atas menjelaskan bahwa upah dalam 

pelaksanaan ta’oliu hukumnya adalah boleh atau mubah. 

Melihat dari praktiknya upah pada pelaksanaan ta’oliu yang terjadi di Jorong Padang 

Laweh Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung, telah memenuhi rukun dan syarat 

upah, seperti: 

1) Kedua belah pihak yang berakad (Mu’jir dan musta’jir). Pihak mu’jir memberikan 

upah terhadap musta’jir. Musta’jir berhak menerima upah terhadap jasa yang telah 

diberikannya. Jika dilihat dari praktik pelaksanaan upah ta’oliu di Jorong Padang 
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Laweh Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung telah memenuhi rukun dan 

syarat terhadap upah ta’oliu dimana pelaksanaan akadnya telah dilakukan oleh dua 

belah pihak. 

2) Ijab qabul (sighat), dapat dilihat bahwa praktik pelaksanaan upah ta’oliu tidak ada 

unsur keterpaksaan dari keluarga yang melaksanakan ta’oliu. Mereka melakukannya 

secara sadar dan ikhlas dan juga mereka menganggap sebagai unsur saling sedekah 

menyedekahi dan saling tolong menolong antar sesama dan upah yang diberikan 

telah ditentukan ketetapannya sebesar Rp. 400.000,- 

3) Ujrah, upah yang dikeluarkan diketahui oleh kedua belah pihak yang berakad. Jika 

dilihat dari pelaksanaannya upah ta’oliu telah ditentukan sejak awal ketetapannya 

yaitu sebesar Rp. 400.000,- 

4) Adanya manfaat, yaitu pekerjaan yang dilakukan harus jelas manfaatnya. Kedua 

belah pihak harus memiliki keuntungan yang sama rata, terkait dengan hal 

pelaksanaan ta’oliu. Pelaksanaan ta’oliu ini bermanfaat untuk kedua belah pihak, 

bagi keluarga yang meninggal (musta’jir) akan merasa terhibur dengan kedatangan 

urang siak untuk mengadakan doa bersama dan membacakan kalimat tahlil bagi 

orang yang meninggal dan untuk mu’jir akan mendapatkan upah atas pekerjaannya. 

 

Jika dilihat dari segi istihsan upah dalam pelaksanaan ta’oliu dipandang sebagai suatu 

kebaikan. Hal ini dikarenakan dengan adanya pelaksanaan ta’oliu akan menambah amalan 

bagi si mayit. Pelaksanaan ta’oliu ini termasuk kedalam istihsan bil ‘urf. 

Upah dalam pelaksanaan ta’oliu di Jorong Padang Laweh Kecamatan Tanjung Gadang 

Kabupaten Sijunjung jika dilihat dari ‘urf, maka termasuk ke dalam aspek ‘urf  yang shahih 

(baik). ‘Urf yang baik tidak mengandung kemudharatan dan diyakini oleh masyarakat 

(Ummah, 2022). Hal ini dikarenakan tidak adanya pertentangan dengan dalil syara’ dimulai 

dari pelaksanaan ta’oliu sampai dengan pemberian uang kepada urang siak. Tidak hanya itu 

upah dalam pelaksanaan ta’oliu di Jorong Padang Laweh Kecamatan Tanjung Gadang 

Kabupaten Sijunjung sudah menjadi kebiasaan oleh masyarakat, dan kebiasaan tersebut dapat 

dikatakan sebagai kebiasaan yang dapat diterima oleh hukum syar’i.   

Dilihat dari maslahah mursalah untuk mempertimbangkan baik buruknya upah ta’oliu, 

terlihat bahwa upah tersebut memang diharuskan membayar bagi semua kalangan. Baik itu 

dari keluarga yang berada maupun dari keluarga yang tidak mampu. Namun dibalik itu upah 
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yang diberikan tidak berasal dari uang keluarga. Sehingga dapat menghapus ungkapan bahwa 

keluarga tidak bisa membayar upah dan terbebani dalam membayar uang tersebut. 

Dengan demikian pelaksanaan upah dalam praktik ta’oliu di Jorong Padang Laweh 

Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung dikatakan boleh pengambilan upah di 

dalamnya. Sedangkan mengenai praktik pelaksanaannya masyarakat di Jorong Padang Laweh 

Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung mereka menganggap sebagai saling 

sedekah menyedekahi dan saling tolong menolong antar kedua belah. 

Jika dilihat dari posisi uang yang ditetapkan sebelumnya, sebenarnya uang sebanyak 

Rp. 400.000,- tidak sepenuhnya berasal dari uang mu’jir melainkan uang yang berasal dari 

uang sedekah dan hasil jualan beras dari orang yang bertakziah. Sehingga pihak keluarga 

tidak merasa terbebani dengan pemberian upah sebanyak Rp. 400.000 tersebut. Sehingga 

tidak menyusahkan bagi keluarga yang melaksanakan ta’oliu dalam pembayaran uang 

tersebut. 

Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang dipaparkan diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan ta’oliu merupakan pekerjaan bacaan kalimat tahlil bagi si mayat yang mana 

mereka mendapatkan upah atas pekerjaannya. 

2. Uang yang diterima atau diserahkan oleh ahli waris dari keluarga kematian dipandang 

sebagai upah yang dibolehkan. 
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